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MOTTO 
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SWT 
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Setiap Ujian adalah fase yang harus dilalui setiap manusia, menuju individu 

yang berkualitas, terus berusaha dan berkarya,maju terus pantang mundur 

jalan yang lurus tak kenal kabur 
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dan dukungannya, semoga karya ini dapat menjadi suatu kebanggaan 

kalian sebagai orang tua,senyuman keduanya merupakan suatu 

kebahagiaan terbaik buat saya. 

Adikku tercinta Ahmad Syafi’I mufid yang menjadi salah satu semangat 

dan  motivasi saya untuk memberian yang terbaik 

 



iv 
 

PRAKATA 

Dengan memanjatkan doa dan puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan karya tulis ilmiah dengan judul “FORMULASI GRANUL 

EFFERVESCENT RAMBUT JAGUNG (Zea Mays L.) DENGAN KOMBINASI 

NATRIUM BIKARBONAT DAN ASAM SITRAT” sebagai syarat untuk 

menyelesaikan Program Pendidikan DIII Farmasi di Akademi Nasional Surakarta. 

Penelitian ini berjalan dengan lancar dan baik atas ijin Allah SWT  serta 

kerjasama dari berbagai pihak yang telah mendukung, oleh karena itu penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Kedua Orang Tua yang telah mendukung dan mendoakan saya. 

2. C.E. Dhurhania S.Farm., M.Sc selaku Direktur Akademi Farmasi Nasional 

Surakarta. 

3. Iwan Setiawan M.Sc.,Apt selaku dosen pembimbing yang sudah 

memberikan bimbingan dalam penyusunan karya tulis ilmiah. 

4. Suprapto M.Sc.,Apt selaku dosen penguji yang membantu memberikan 

masukan. 

5. Dwi Saryanti S.Farm., Apt selaku dosen penguji  

6. Indri Hidayati, A.Md, selaku instruktur praktek, dan Pak Joko selaku 

laboran yang telah membantu terlaksananya penelitian. 

7. Dosen dan Asisten dosen Akademi Farmasi Nasional Surakarta yang telah 

memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada penulis. 



v 
 

8. Seluruh staff Laboratorium Akademi Farmasi Nasional Surakarta. 

9. Teman-teman terbaik (Diyah, Faruq, Ita, Afifah, Galih,Rohmad, Chaca, 

Ridhwan, Rio, Rika, Ria, Dani, Aditya) serta teman–teman reguler A dan 

reguler B seperjuangan. 

Akhir kata, penulis berharap supaya Karya Tulis Ilmiah ini dapat memberikan 

manfaat ilmu pengetahuan bagi pembaca. 

 

      Surakarta,    Februari 2016 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

INTISARI 

Rambut jagung memiliki banyak senyawa kimia yang berkhasiat, salah 
satunya senyawa flavonoid yang mempunyai efek diuretik dan peluruh batu 
empedu, namun dipasaran belum banyak yang praktis dan menarik 
penggunaannya. Formulasi ektrak rambut jagung dalam bentuk sediaan granul 
effervescent dapat mempermudah cara penggunaan serta lebih menarik karena 
memberikan kesegaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variasi jumlah Asam sitrat dan Natrium bicarbonat, terhadap sifat fisik 
granul (waktu larut, kandungan air, indeks kompresibilitas, waktu alir, pH 
larutan). Analisis data yang diperoleh menggunakan tabel dan grafik.Pembuatan 
ekstrak rambut jagung digunakan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 
70%. Granul effervescent dibuat dalam tiga formula dengan variasi kadar Asam 
sitrat dan asam tartrat. Dari evaluasi sifat fisik granul formula 3 merupakan 
formula terbaik 

Kata kunci: Ekstrak rambut jagung, Granul effervescent, Asam sitrat, Natrium 
  bikarbonat 
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ABSTRACT 
 

Corn silk has many chemical compounds are efficacious, one flavonoid 
compounds that have the effect of diuretic and laxative gallstones, but the market 
has not been a lot of practical and attractive use. Corn silk extract formulations in 
dosage forms effervescent granules can simplify how to use and more attractive 
because it gives freshness. This study aims to determine how the effect of varying 
the amount of citric acid and sodium bicarbonate, the physical properties of the 
granules (a soluble, water content, compressibility index, flow time, pH of the 
solution). Analysis of data obtained using tables and graphs. Making use corn silk 
extract maceration method using ethanol 70%. The effervescent granules are made 
in three formulas with variations in the levels of citric acid and tartaric acid. From 
the physical evaluation of granules formula 3 is the best formula 

 
Keywords: corn silk extract, effervescent granules, Citric Acid, Sodium 
Bicarbonate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jagung  merupakan  salah satu  tanaman pangan dunia yang  terpenting. 

Jagung merupakan alternatif  sumber karbohidrat selain nasi dan kentang. Jagung  

juga ditanam sebagai  pakan ternak  (hijauan maupun tongkolnya), diambil 

minyaknya (dari biji), dibuat tepung (dari biji, dikenal dengan istilah tepung 

jagung atau maizena), dan bahan baku industri (dari tepung biji dan tepung 

tongkolnya). Dalam jagung kaya akan energi, vitamin, bahan mineral. Kandungan 

zat-zat tersebut dapat dimanfaatkan untuk membangun sel - sel otot dan tulang, 

membangun sel-sel otak dan sistem saraf, mencegah sembelit menurunkan resiko 

terkena kanker dan jantung, dan mencegah gigi berlubang. Serat  jagungnya 

membantu  melancarkan pencernaan. Rambut jagung segar yang sudah direbus 

dapat melancarkan air seni, pengobatan diabetes, dan hipertensi. Biji jagung yang 

tua dapat digunakan untuk melancarkan asi. Jagung muda yang diparut dan 

dibalurkan dapat menghilangkan bekas luka cacar air. Tongkol jagung yang 

ditumbuk dapat digunakan  sebagai antidiare.  

  Zat-zat kimia yang terdapat pada rambut jagung memiliki berbagai efek 

farmakologi, diantaranya efek antidiabetik, antihipolipidemia, peluruh batu 

empedu, antihipertensi, antidiare, dan efek antioksidan yang diduga dapat 

dimanfaatkan untuk menurunkan kadar glukosa  darah yang tinggi sehingga dapat 

digunakan menjadi terapi DM (Arianingrum, 2010). 
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Penyakit batu ginjal merupakan penyakit yang disebabkan oleh adanya 

sedimen urin dalam ginjal dan saluran kemih (Brown, 1989). Batu tersebut akan 

lebih cepat terbentuk apabila urin sangat pekat dan tidak minum cukup banyak air. 

Keadaan ini akan sangat mendukung kemungkinan terjadinya pengendapan dari 

sedimen-sedimen yang terdapat dalam urin sehingga lama-kelamaan akan 

terbentuk suatu massapadat dank eras menyerupai batu (Pramono, 1988). Faktor-

faktor yang dapat menyebabkan terbentuknya batu ginjal yaitu tingginya 

konsentrasi garam-garam yang larut dalam urin, adanya kelaianan yang 

menyebabkan Kristal-kristal berkumpul menjadi batu antara lain Karena 

perubahan pH urin, penurunan volume urin, adanya koloid dalam volume urin, 

adanya infeksi di ginjal oleh jenis bakteri tertentu yang dapat memicu 

pembentukan batu ginjal dan terlalu aktifnya kelenjar paratiroid yang dapat 

menyebabkan kalsium dalam urin (Brown, 1989). Batu ginjal umumnya 

mengandung unsure kalsium oksalat atau kalsium fosfat,asam urat, asam urat, 

magnesium ammonium fosfat (MAP), dan sistin. Batu ginjal mempunyai 

komponen dasar kalsium 70-80% baik berupa kalsium oksalat atau kalsium fosfat 

maupun campuran oksalat dan fosfat (Purnomo, 2009). 

Dari percobaan ekstraksi simplisia rambut jagung yang dilakukan oleh 

Rahmayani (2007) ditemukan adanya kandungan flavonoid yang bermanfaat 

sebagai peluruh batu empedu.Penelitian yang dilakukan Nessa dkk (2012) dengan 

memberikan infus berupa ekstrak rambut jagung kepada mencit putih jantan, 

diperoleh hasil pada pengujian daya larut batu ginjal dari ekstrak rambut jagung, 

menunjukkan bahwa prosentase kadar logam yang terlarut semakin besar dengan 
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meningkatnya konsentrasi ekstrak Penelitian yang dilakukan  Mahati (2004), 

dengan memberikan infus berupa ekstrak rambut jagung kepada tikus, hasilnya 

Kristal urat sebagai salah satu penyebab batu ginjal pada tikus tersebut ternyata 

berkurang (Winarno, 2004). 

  Salah satu bentuk sediaan yang digemari masyarakat adalah produk 

dalam bentuk effervescent karena praktis, cepat larut dalam air, memberikan 

larutan yang jernih atau seperti pada rasa minum air soda (Voigt, 1984).  

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

membuat ektrak rambut jagung dengan kombinasi natrium bikarbonat dan asam 

sitrat. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah granul effervescent yang dibuat dari formulasi ekstrak rambut jagung 

(Zea mays L.)  mempunyai stabilitas fisik yang baik? 

2. Berapa konsentrasi Natrium bicarbonat dan Asam Sitrat yang dapat 

menghasilkan granul effervescent ekstrak rambut jagung paling baik?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui stabilitas fisik formulasi sediaan granul effervescent ekstrak 

rambut jagung (Zea mays L.) 

2. Mengetahui konsentrasi Natrium bikarbonat dan Asam Sitrat yang baik untuk 

formulasi granul effervescent ekstrak rambut jagung 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang formulasi granul effervescent ekstrak rambut 

jagungmenggunakan variasi konsentrasi Natrium bicarbonat dan Asam Sitrat 

dalam Granul. 

2. Meningkatkan pemanfaatan ekstrak rambut jagung sebagai obat diuretik dan 

peluruh batu ginjal dalam bentuk granul effervescent. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental, granul effervescent dari 

serbuk rambut jagung dengan variasi konsentrasi asam sitrat dan natrium 

bikarbonat.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di laboratorium tekfar dan obat tradisional Akademi 

Farmasi Nasional Surakarta pada bulan November 2015 sampai bulan Februari 

2016 

  C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah rambut granul effervescent ekstrak 

rambut jagung(Zea mays L.) 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah granul effervescent ekstrak rambut 

jagung yang dikombinasikan dengan Natrium bikarbonat dan Asam sitrat  
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D. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi kadar Natrium 

bikarbonat dan asam sitrat yang ditambahkan pada granul effervescent ekstrak 

rambut jagung (Zea mays L.) 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil uji kualitas fisik dari 

granul ekstrak rambut jagung meliputi organoleptis, waktu alir , sudut diam, 

kompresibilitas, waktu larut, pH dan kelembaban. 

3. Variabel Terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah suhu pada waktu 

pembuatan ekstrak dan granul effervescent ekstrak rambut jagung. 
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E. Kerangka Pikir 

Simplisia rambut jagung  

 

Maserasi 

 

Rancangan formula 

 

Pembuatan  granul effervescent 

 

.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka pikir 

 

Formula II Formula III Formula I 

Uji Stabilitas Fisik 

Analisis data 

Kesimpulan 
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F. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk maserasi antara lain bejana kaca tertutup, 

batang pengaduk, kain flanel. Alat yang digunakan untuk pembuatan ekstrak 

kental dari rambut jagung evaporator (IKA HB 10 basic) dan waterbath. Alat 

yang digunakan untuk pembuatan ekstrak kering dari rambut jagung adalah 

cawan, mortir stamfer dan oven (Memmert). Alat yang digunakan dalam 

pembuatan granul adalah timbangan analisis (OHAUS PA214), beaker 

glass100ml (Pyrex), mortir, stamfer, mesin pengayak, batang pengaduk dan oven. 

Alat untuk uji kualitas granul adalah oven, alat pengujian daya waktu alir granul, 

stopwatch, druppleplate, tabung reaksi. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan adalah rambut jagung segar yang diperoleh dari 

Pasar Legi Surakarta. Etanol 70%, asam sitrat teknis, asam tartrat teknis, 

aspartam, PVP, natrium bikarbonat, aquades yang diperoleh dari Laboratorium 

Teknologi Farmasi Akademi Farmasi Nasional Surakarta 
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G. Cara Kerja 

1. Pembuatan ekstrak rambut jagung dengan metode maserasi 

Sampel rambut jagung dikering anginkan, kemudian dibersihkan dari 

pengotor. Setelah kering, sampel dirajang halus dan ditimbang, kemudian 

dimasukkan kedalam botol maserasi yang berwarna gelap dan direndam dengan 

etanol 70% dan disimpan ditempat gelap sambil sesekali diaduk. Setelah 5 hari 

dilakukan penyaringan dan ampasnya direndam kembali. Penyarian ini dilakukan 

sebanyak 3 kali. Meserat dikumpulkan dan diuapkan pelarutnya sehingga didapat 

ekstrak kental etanol rambut jagung, kemudian hitung randemen yang diperoleh. 

Ekstrak kental dikeringkan dengan menggunakan aerosil dengan perbandingan 

2:1. 

2. Penentuan Dosis 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nessa dkk (2013) diperoleh dosis 

sebagai diuretik 125 mg/kgBB pada hewan uji tikus putih 

Dosis konversi pada manusia dewasa, 2,5 x 387,9 = 969,75 mg = 0,97 gram 

Tiap bungkus mengandung 15 gram granul effervescent 
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3. Formula granul effervescent 

Tabel I. Formula Granul Effervecent 

 

Bahan (gram) 

Formula 

I II III IV 
(alangsari) 

Ekstrak kering rambut 

jagung 

2,91 2,91 2,91 Ekstrak 

alang-alang 

Asam sitrat 0,3 0,2775 0,045 Citric acid 

Asam tartrat 7,51 5,6575 4,015 Na 

bikarbonat 

Na bikarbonat 3,75 5,625 7,5 Aspartam 

PVP 0,3 0,3 0,3 Vitamin C 

Aspartam 0,23 0,23 0,23 Gula 

Total 15 15 15 7 

 

4. Pembuatan Granul effervescent 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Masing masing bahan berbentuk kristal seperti asam sitrat dan asam tartrat 

diserbukkan terlebih dahulu dengan cara digerus. Selanjutnya diayak dengan 

pengayak No.60, kemudian timbang. Ekstrak kering rambut jagung, kemudian 

dicampur dengan Natrium Bikarbonat yang telah diayak (Camp. 1). Aspartam 

digerus, kemudian tambahkan asam sitrat dan asam tartrat yang telah dihaluskan 

(Camp. 2). Campuran 1 ditambahkan kedalam campuran 2, digerus sampai 

homogen. Kemudian ditambahkan PVP yang telah dilarutkan dalam alkohol. 

Keringkan dalam oven pada suhu 50 C sampai benar-benar kering. Setelah 

campuran kering, kemudian diayak dengan pengayak No.14 untuk membuat 

granul. Setelah menjadi granul, lakukan pengujian kualitas granul effervescent. 
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5. Pengujian granul effervescent 

Uji kualitas fisik granul effervescent ekstrak kering rambut jagung 

dilakukan pada hari ke-7, hari ke-14, hari-21, dan hari ke-28 meliputi: 

a. Kecepatan alir dan sudut diam 

  Sepuluh gram granul dituang perlahan-lahan melalui tepi corong yang 

ujungnya tertutup. Buka corong bersamaan dengan mengaktifkan stopwatch. 

Catat waktu yang diperlukan sampai granul habis keluar. Sifat alir yang baik 

lebih dari 10 gram tiap detik (Guyot, 1983).Sudut istirahat diperoleh dengan 

mengukur tinggi dan diameter tumpukan granul yang terbentuk pada uji 

kecepatan alir metode corong. 

Tg =  ..................................... (5) 

Keterangan: : sudut istirahat, h: tinggi tumpukan granul, d: diameter tumpukan 

granul. 

Parameter sudut diam menurut Cartensen (1977) disajikan pada tabel II 

Tabel II. Parameter sudut diam 

Sudut istirahat ( ) Aliran 

<25 Sangat Baik 

25-30 Baik 

30-40 Cukup 

>40 Sangat Buruk 
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b. Kadar air 

Masukkan 5 gam granul dalam aluminium foil kemudian keringkan 

dalam oven pada suhu 105 C hingga bobot konstan, akan didapat % 

kadar air dengan menggunakan perbandingan antara bobot granul 

sebelum dikeringkan dengan bobot granul setelah dikeringkan. Parameter 

kadar air yang baik antara 0,4% - 0,7% (Fausett, 2000). 

c. Derajat keasaman  

 Satu sachet kemasan granul dilarutkan dalam 200 ml aquadest. 

Setelah semua granul larut, segera diukur pH larutan dengan 

menggunakan pH meter. Parameter derajat keasaman yang baik adalah 7  

d. Pemeriksaan organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis meliputi pemeriksaan warna, aroma dan rasa. 

e. Indeks kompresibilitas 

 Uji indeks kompresibilitas dilakukan dengan memasukkan granul 

ke dalam gelas ukur hingga volume 100 ml dan tentukan volume akhir 

yang dimampatkan sehinnga dapat dihitung indeks kompresibilitasnya 

(%) (Agoes, 2012). 

f. Distribusi ukuran partikel 

 Ditimbang berat kosong satu seri ayakan bertingkat lalu sebanyak 

100 gram granul yang telah ditimbang dimasukkan kedalam ayakan 

bertingkat dengan nomor mesh 18, 24, 30, 40, 60 dan penampung (pan) 

(nomer mesh disesuaikan dengan ukuran granul yang dihasilkan), 

digoyangkan secara mekanik pada frekuensi 30 Hz selama 25 menit, 
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kemudian bobot granul yang tertinggal pada masing-masing ayakan 

ditimbang (Martin et al., 1993)   

g. Waktu larut 

 Granul effervescent ditimbang setara dengan 5,0 gram kemudian 

dimasukkan kedalam air 200 ml. Catat waktu yang diperlukan sampai 

granul terlarut. Syarat waktu yang diperlukan untuk melarut kurang dari 

5 menit (Siregar, 2007)  

 

G.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan cara : 

1. Pendekatan teoritis 

Data yang diperoleh dibandingkan dengan persyaratan yang terdapat pada 

pustaka yang sesuai. 

2. Pendekatan Statistik 

Hasil yang diperoleh dari sifat fisik granul yang dihasilkan dianalisa 

dengan metode analisis varian ANOVA (taraf kepercayaan 95%). Prosedur yang 

digunakan dalam analisis ANOVA ini adalah prosedur One-Way ANOVA, 

merupakan salah satu alat analisis statistik ANOVA yang bersifat satu arah ( satu 

lajur). Alat uji ini untuk menguji apakah dua populasi atau lebih yang independen, 

memiliki rata-rata yang dianggap sama atau tidak sama. Setelah data di input 

dengan aplikasi SPSS langkah pertama yang dilakukan adalah tes Homogenitas 
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Varian (test of homogeneity of variance) menggunakan uji Levene statistic. 

Hipotesis yang digunakan dalam tes homogenitas varian adalah:  

Ho: Terdapat perbedaan yang signifikan antara adanya variasi Natrium bikarbonat 

dan Asam sitrat dengan kualitas fisik dari granul ekstrak rambut jagung. 

Effervescent 

Ha: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara adanya variasi Natrium 

bikarbonat dan Asam sitrat dengan kualitas fisik dari granul effervescent ekstrak 

rambut jagung. 

Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima 

Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak 

Hasil pengujian ANOVA hasil yang didapatkan: 

Nilai F hitung F tabel 0,05 berarti terdapat perbedaaan yang signifikan 

antara variasi natrium bikarbonat dan asam sitrat dengan kualitas fisik dari granul 

effervescent ekstrak rambut jagung (Zea mays L.), maka dapat dilanjutkan 

menggunakan test Post Hoc, untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan yang terjadi 

antara kelompok maka digunakan tes Post Hoc dengan menggunakan salah satu 

fungsi tukey. 

Nilai F hitung > F tabel 0,05 berarti ada perbedaan yang signifikan antara 

adanya variasi natrium bikarbonat dan asam sitrat dengan kualitas fisik dari granul 

effervescent ekstrak rambut jagung ( Zea mays L). Dapat digunakan analisis non-

parametrik, uji ini bisa dilakukan jika asumsinya uji analisys of varience 

(ANOVA) tidak terpenuhi maka dapat dilanjutkan dengan uji kruskral-wallis. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Formulasi granul effervescent ekstrak rambut jagung yang dihasilkan 

memiliki stabilitas fisik yang baik 

2. Konsentrasi Natruium bikarbonat 7,5 gram dan Asam sitrat 0,045 gram 

merupakan formulasi granul effervescent paling baik 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pembuatan formulasi 

ekstrak rambut jagung dalam bentuk sediaan lain 

2. Penelitian disarankan sebisa mungkin diruangan dengan kelembaban 

terkontrol baik sesuai persyaratan. 
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